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Abstract 

This study aims to analyze the productive activities, allocation of working time, income structure, and income 

contribution of women rice farmers to total household income in Kota Bengkulu. The research was conducted 

purposively using a survey method with a quantitative approach targeting women farmers registered in the 

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) and holding an Agricultural Card (Kartu Tani). Data were 

analyzed using descriptive statistics and income contribution calculations. The results show that women farmers 

are involved in various productive activities, including rice farming, dry-land farming, agricultural wage labor, 

trading, and employment in the private sector. The highest allocation of economic working time is devoted to 

trading activities, averaging 5.9 hours per day, while non-economic activities are dominated by household 

responsibilities, also averaging 5.9 hours per day.The highest income is generated from the non-farm sector, 

particularly trading and private-sector employment, amounting to IDR 938,330 per month, which also represents 

the main source of household income at IDR 3,383,333 per month. However, the largest contribution to total 

household income comes from agricultural wage labor, accounting for 34.71%. This result inform that income 

diversification plays an important role in enhancing the economic resilience of women farmer households. 

Keywords: Household Income; Labor Allocation; Rice Farming; Women Farmers’ Contribution; Women 

Farmers’ Income 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kegiatan produktif, curahan waktu kerja, struktur pendapatan, serta 

kontribusi pendapatan wanita tani padi sawah terhadap pendapatan total rumah tangga di Kota Bengkulu. 

Penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan metode survei dan pendekatan kuantitatif terhadap 

populasi wanita tani yang terdaftar dalam Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) dan memiliki Kartu 

Tani. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan perhitungan kontribusi pendapatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa wanita tani terlibat dalam berbagai kegiatan produktif, meliputi usaha tani padi sawah, 

berladang, buruh tani, berdagang, serta bekerja di sektor swasta. Curahan waktu terbesar pada kegiatan ekonomi 

dialokasikan untuk berdagang sebesar 5,9 jam/hari, sedangkan kegiatan non-ekonomi didominasi oleh aktivitas 

rumah tangga sebesar 5,9 jam/hari. Pendapatan terbesar berasal dari sektor non-pertanian, khususnya berdagang 

atau pekerjaan swasta sebesar Rp938.330/bulan, yang juga menjadi sumber utama pendapatan rumah tangga 

sebesar Rp3.383.333/bulan. Namun, kontribusi terbesar terhadap pendapatan total rumah tangga berasal dari 

kegiatan sebagai buruh tani sebesar 34,71%. Kesimpulan yang dapat diambil adalah diversifikasi sumber 

pendapatan dapat meningkatkan ketahanan ekonomi dilevel rumah tangga wanita tani. 

 

Kata Kunci: Curahan Kerja; Pendapatan Wanita Tani, Pendapatan Rumah Tangga, Kontribusi Wanita Tani; 

Usahatani Padi.   
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional, terutama dalam 

penyediaan pangan dan penyerapan tenaga kerja. 

Selain itu, dukungan fiskal terhadap sektor pertanian 

juga terbukti meningkatkan pembangunan ekonomi 

berkelanjutan di bidang ini melalui integrasi industri 

pertanian (Zhang & Zhang, 2024). Namun demikian, 

peningkatan produksi pertanian belum sepenuhnya 

mendukung kesejahteraan rumah tangga petani. Salah 

satu aspek yang belum banyak diteliti secara 

menyeluruh adalah struktur kontribusi tenaga kerja 

dalam keluarga terutama wanita tani dalam 

mendukung pendapatan rumah tangga petani. 

Peran wanita tani cukup signifikan dalam kegiatan 

usahatani padi, hal ini meliputi curahan waktu kerja 

petani dari persiapan lahan hingga panen dimana 

curhan waktu kerja ini dipengaruhi oleh faktor sosial 

ekonomi seperti usia, pendidikan, jumlah tanggungan 

keluarga, luas lahan, dan tingkat pendapatan suami 

(Jansuwan & Zander, 2022; Jha & Sarangi, 2025). 

perempuan yang memberikan kontribusi finansial 

lebih besar dari suami cenderung berasal dari rumah 

tangga yang kurang beruntung secara ekonomi, 

sehingga mereka meningkatkan partisipasi ekonomi 

untuk mengatasi keterbatasan pendapatan suami (Jha 

& Sarangi, 2025). Selain itu, beberapa studi 

melaporkan bahwa kontribusi pendapatan wanita tani 

terhadap pendapatan rumah tangga memiliki peran 

penting. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut masih menganalisis secara parsial 

baik pada aspek curahan waktu kerja maupun pada 

kontribusi pendapatan saja. Padahal, pemahaman 

mengenai keterkaitan tersebut sangat penting untuk 

menilai kekuatan ekonomi perempuan dalam rumah 

tangga petani serta implikasinya terhadap 

kesejahteraan keluarga.  

Kajian yang mengintegrasikan distribusi waktu 

kerja wanita tani perlu dilakukan dalam satu kerangka 

analisis yang utuh, selanjutnya mengidentifikasi 

pendapatan wanita tani dan struktur total pendapatan 

rumah tangga, serta kontribusi pendapatan wanita tani 

khususnya pada konteks usahatani padi sawah di 

Provinsi Bengkulu dan secara spesifik di Kota 

Bengkulu. Selain itu, perlu dilakukan penelitian yang 

mengaitkan besarnya curahan waktu kerja wanita tani 

dengan tingkat kontribusi pendapatan terhadap total 

pendapatan rumah tangga dalam pendekatan 

kuantitatif. Hal ini dilakukan untuk menjelaskan posisi 

strategis wanita tani dalam struktur ekonomi rumah 

tangga petani. 

Berdasarkan permasalahan diatas penelitian ini 

berupaya mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya 

dengan menganalisis secara terintegrasi curahan 

waktu kerja wanita tani pada kegiatan ekonomi dan 

non-ekonomi, besarnya pendapatan wanita tani, 

struktur pendapatan rumah tangga petani serta 

kontribusi pendapatan wanita tani terhadap total 

pendapatan rumah tangga. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

empiris yang lebih komprehensif dalam kajian 

ekonomi rumah tangga petani padi sawah serta 

mendukung perumusan kebijakan pemberdayaan 

perempuan di sektor pertanian. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kota Bengkulu yakni di 

tiga kecamatan meliputi Kecamatan Selebar, 

Kecamatan Sungai Serut, dan Kecamatan Singaran 

Pati.  Penentuan lokasi ditentukan secara sengaja 

(purposive) yang didasarkan pada beberapa 

pertimbangan. Pertama, ketiga kecamatan mewakili 

wilayah perkotaan di Kota Bengkulu dengan 

konsentrasi wanita tani yang cukup besar. Kedua, dari 

pemilihan lokasi ini data petani yang lengkap dan 

tercatat dengan baik. Populasi dalam penelitian ini 

adalah wanita tani yang berprofesi sebagai petani yang 

mengusahakan usaha tani padi sawah di Kota 

Bengkulu.  Wanita petani yang menjadi populasi 

terdaftar secara resmi dalam sistem Rencana Definitif 

Kelompok Tani (RDKK) dan memiliki Kartu Tani. 

Penentuan sampel menggunakan metode Propotinal 

Area Sampling dengan rumus Slovin. Rumus Slovin 

dipilih dikarenakan populasi penelitian yang tersebar 

di tiga kecamatan dan memastikan keterwakilan dalam 

pemilihan responden. Populasi sebanyak 731 wanita 

petani padi sawah di Kota Bengkulu diperoleh sampel 

sejumlah 207 orang. Adapun sebaran jumlah sampel 

untuk setiap kecamatan berdasarkan teknik yang 

digunakan yakni disajikan pada Tabel 1. 

Jenis data yang digunakan mencakup data primer dan 

sekunder. Data penelitian diperoleh dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix-

method untuk mengetahui waktu yang digunakan 

wanita tani untuk bekerja secara produktif, 

mengetahui pendapatan wanita tani dan kontribusi 

pendapatan wanita tani terhadap pendapat rumah 

tangga.

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian 

No Kecamatan  Anggota Populasi (orang) Sampel (orang) 

1 Selebar 58 17 

2 Sungai Serut 141 41 

3 Singaran Pati 532 149 

Jumlah 731 207 

Sumber: Dinas Pangan dan Pertanian (diolah), 2025
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Analisis Curahan Waktu Wanita 

Total curahan waktu wanita tani menghitung tidak 

hanya waktu yang digunakan untuk kegiatan ekonomi 

tetapi juga kegiatan non-ekonomi (Knapková, 2024). 

Ytot adalah total curahan waktu kerja, Yi1 adalah 

curahan waktu kerja kegiatan ekonomi, dan Yi2 adalah 

curahan waktu kerja kegiatan non ekonomi. Rumus 

perhitungannya adalah sebagai berikut (1): 

Ytot = Yi1 + Yi2 (1) 

Pengukuran curahan waktu kerja dalam kegiatan 

ekonomi digunakan Persamaan 2. Pada Persamaan 2 

tersebut, Yi1 adalah curahan waktu kerja dalam 

kegiatan ekonomi, Ya adalah curahan waktu kegiatan 

on farm, Yb adalah curahan waktu kegiatan off farm, 

dan Yb adalah curahan waktu kegiatan non farm: 

Yi1 = Ya+ Yb+ Yc (2) 

Yi2 adalah penjumlahan curahan waktu kerja kegiatan 

non ekonomi, dengan Ya adalah curahan waktu 

mengurus rumah tangga, Yb adalah curahan waktu 

mengurus keperluan pribadi, Yc adalah curahan waktu 

untuk kegiatan sosial, dan Yd adalah curahan waktu 

untuk hiburan (3). 

Yi2 = Ya+ Yb+ Yc + Yd (3)    

Analisis Pendapatan Rumah Tangga 

Pendapatan rumah tangga adalah akumulasi dari 

seluruh pendapatan anggota keluarga yaitu pendapatan 

suami, istri, dan pendapatan dari seluruh anggota 

keluarga lainnya. Perhitungan rumus pendapatan 

dijelaskan pada persamaan 4 dengan Pt adalah 

pendapatan rumah tangga; Pn adalah pendapatan 

suami; Pw pendapatan wanita; dan Pll adalah 

pendapatan dari anggota keluarga lain (Hidayat, T., et 

al. 2024) 

Pt = Pn+Pw+Pll 4)  

 

Analisis Kontribusi Wanita 

Kontribusi wanita tani padi sawah pada 

pendapatan rumah tangga dan peningkatan 

kesejahteraan rumah tangga (Islam et al., 2022) dengan 

menghitung rasio pendapatan Wanita terhadap 

pendapatan total rumah tangga. Pada persamaan 

dibawah ini (5), K adalah rasio dari kontribusi 

pemasukan wanita tani, Pw adalah pendapatan wanita 

tani, dan Pt adalah total pendapatan rumah tangga 

termasuk didalamnya pendapatan kelapa keluarga dan 

seluruh anggota keluarga. 

K = =
𝑃𝑤

𝑃𝑡
𝑥100% (5) 

Peran wanita untuk meningkatkan pendapatan 

rumah tangga melalui alokasi ekonomi dilakukan 

dengan mengetahui besarnya pendapatan yang 

diperoleh wanita dan kontribusinya terhadap 

pendapatan rumah tangga (Afrini et al., 2024) Jika 

kontribusi pendapatan wanita tani ≤ 50% dari total 

pendapatan rumah tangga maka kontribusi pendapatan 

wanita dianggap relatif kecil dan sebaliknya, jika 

kontribusi pendapatan wanita > 50% dari total 

pendapatan rumah tangga maka kontribusi pendapatan 

wanita dianggap relatif besar. 

Jenis data yang digunakan mencakup data primer dan 

sekunder. Data penelitian diperoleh dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix-

method untuk mengetahui waktu yang digunakan 

wanita tani untuk bekerja secara produktif, 

mengetahui pendapatan wanita tani dan kontribusi 

pendapatan wanita tani terhadap pendapat rumah 

tangga. 

Analisis Curahan Waktu Wanita 

Total curahan waktu wanita tani menghitung tidak 

hanya waktu yang digunakan untuk kegiatan ekonomi 

tetapi juga kegiatan non-ekonomi (Knapková, 2024). 

Ytot adalah total curahan waktu kerja, Yi1 adalah 

curahan waktu kerja kegiatan ekonomi, dan Yi2 adalah 

curahan waktu kerja kegiatan non ekonomi. Rumus 

perhitungannya adalah sebagai berikut (1): 

Ytot = Yi1 + Yi2 (1) 

Pengukuran curahan waktu kerja dalam kegiatan 

ekonomi digunakan Persamaan 2. Pada Persamaan 2 

tersebut, Yi1 adalah curahan waktu kerja dalam 

kegiatan ekonomi, Ya adalah curahan waktu kegiatan 

on farm, Yb adalah curahan waktu kegiatan off farm, 

dan Yb adalah curahan waktu kegiatan non farm: 

Yi1 = Ya+ Yb+ Yc (2) 

Yi2 adalah penjumlahan curahan waktu kerja kegiatan 

non ekonomi, dengan Ya adalah curahan waktu 

mengurus rumah tangga, Yb adalah curahan waktu 

mengurus keperluan pribadi, Yc adalah curahan waktu 

untuk kegiatan sosial, dan Yd adalah curahan waktu 

untuk hiburan (3). 

Yi2 = Ya+ Yb+ Yc + Yd (3)    

Analisis Pendapatan Rumah Tangga 

Pendapatan rumah tangga adalah akumulasi dari 

seluruh pendapatan anggota keluarga yaitu pendapatan 

suami, istri, dan pendapatan dari seluruh anggota 

keluarga lainnya. Perhitungan rumus pendapatan 

dijelaskan pada persamaan 4 dengan Pt adalah 

pendapatan rumah tangga; Pn adalah pendapatan 

suami; Pw pendapatan wanita; dan Pll adalah 

pendapatan dari anggota keluarga lain (Hidayat, T., et 

al. 2024) 

Pt = Pn+Pw+Pll ( 4)  

 

Analisis Kontribusi Wanita 

Kontribusi wanita tani padi sawah pada 

pendapatan rumah tangga dan peningkatan 

kesejahteraan rumah tangga (Islam et al., 2022) dengan 

menghitung rasio pendapatan Wanita terhadap 

pendapatan total rumah tangga. Pada persamaan 

dibawah ini (5), K adalah rasio dari kontribusi 

pemasukan wanita tani, Pw adalah pendapatan wanita 

tani, dan Pt adalah total pendapatan rumah tangga 

termasuk didalamnya pendapatan kelapa keluarga dan 

seluruh anggota keluarga. 
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K = =
𝑃𝑤

𝑃𝑡
𝑥100% (5) 

Peran wanita untuk meningkatkan pendapatan 

rumah tangga melalui alokasi ekonomi dilakukan 

dengan mengetahui besarnya pendapatan yang 

diperoleh wanita dan kontribusinya terhadap 

pendapatan rumah tangga (Afrini et al., 2024) Jika 

kontribusi pendapatan wanita tani ≤ 50% dari total 

pendapatan rumah tangga maka kontribusi pendapatan 

wanita dianggap relatif kecil dan sebaliknya, jika 

kontribusi pendapatan wanita > 50% dari total 

pendapatan rumah tangga maka kontribusi pendapatan 

wanita dianggap relatif besar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profil Kegiatan Produktif Wanita Tani Padi Sawah 

Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian, wanita tani 

melakukan berbagai kegiatan produktif untuk 

membantu meningkatkan pendapatan rumah tangga 

dan meringankan beban kepala rumah tangga dalam 

memenuhi kebutuhan hidup. Wanita tani melakukan 

kegiatan produktif dilakukan bersamaan dengan 

melakukan kegiatan utama yaitu bertani padi sawah. 

Kegiatan ini untuk Wanita tani padi sawah di Kota 

Bengkulu dijelaskan di Tabel 2. 

Tabel 2. menjelaskan bahwa jenis usaha 

mayoritas adalah buruh harian. Jenis usaha buruh 

harian sebanyak 70,04 % responden dan 22,22 % 

responden berladang. Ketiga kecamatan lokasi 

penelitian wanita tani banyak yang beraktivitas sebagai 

buruh harian. Buruh harian di sini tidak terlepas dari 

pekerjaan utama sebagai wanita tani padi sawah, 

namun tidak menutup kemungkinan buruh harian 

untuk mencuci, membersihkan rumah dan perkarangan 

serta buruh lainnya yang menyangkut pekerjaan wanita 

pada umumnya. Motif intrinsik, motif ektrinsik dan 

motif religiusitas adalah 3 motif yang umum dijadikan 

alasan kenapa wanita menjadi buruh (Widiyawati, 

2022). Motif intrinsik karena masalah ekonomi dan 

pendidikan dan masalah tidak lagi muda, sedangkan 

motif ekstrinsik karena tekanan luar berupa sosial 

ekonomi dan lingkungan sekitar dan motif religiusitas 

karena bekerja dianggap ibadah dan didorong oleh 

norma agama (Silvia & Rani, 2019). 

Selain buruh harian, wanita tani padi sawah juga 

melakukan kegiatan produktif berupa berladang, 

berladang yang dimaksud adalah wanita tani masih 

melakukan proses budidaya tanaman namun bukan 

usaha tani padi yang utama tapi lebih kepada usaha tani 

ladang seperti menanam ubi, jagung dan sayur sayuran. 

Pada umumnya petani tergabung dalam kelompok tani 

untuk melakukan kegiatan berladang dengan tanaman 

sejenis. Kelompok wanita tani meningkatkan 

keterlibatan perempuan dalam kegiatan pertanian 

produktif melalui pemanfaatan lahan yang mencakup 

budidaya sayuran dan tanaman hortikultura yang tidak 

tergantung pada usahatani padi sawah utama (Nursiam 

Jati et al., 2025) Selain itu wanita tani mengembangkan 

kegiatan budidaya sayuran di ladang, bukan hanya 

bertani padi sawah, hasilnya menunjang pendapatan 

dan produksi pangan keluarga (Widarawati et al., 

2021).  

Pekerjaan lain seperti berdagang tetap ada 

dilakukan oleh wanita tani namun tidak terlalu focus, 

namun untuk setiap kecamatan ada responden yang 

melakukan usaha dagang untuk menambah pendapatan 

selain usaha tani padi sawah. Menurut (Harmini et al., 

2025) banyak rumah tangga petani padi yang 

mengandalkan pendapatan (off-farm) yaitu berdagang 

sebagai sumber pendapatan alternatif, yang 

dipengaruhi oleh akses pendidikan, jumlah tenaga 

kerja rumah tangga, dan kedekatan dengan pusat 

ekonomi. Pekerjaan sebagai pegawai muncul karena 

wanita tani setelah bekerja disawah akan  bekerja 

sebagai pegawai di toko oleh-oleh seperti dalam 

penelitian ini ada ditemukan pada beberapa responden 

khususnya di Kecamatan Sungai serut, dimana 

pekerjaan sebagai Wanita tani merupakan pekerjaan 

utama namun waktu kerja yang fleksibel dapat 

membuat Wanita tani diterima bekerja sebagai 

pegawai toko oleh-oleh. Hal ini juga menjadi temuan 

jika sewaktu waktu Wanita tani diberhentikan menjadi 

pegawai toko maka pekerjaan utama sebagai petani 

tetap dijalankan. 

Curahan Waktu Wanita Tani Padi Sawah 

Banyaknya waktu yang digunakan wanita dalam 

suatu kegiatan adalah curahan waktu wanita tani. 

Kegiatan yang dilakukan wanita tani berupa kegiatan 

ekonomi dan non-ekonomi. Wanita tani padi sawah di 

Kota Bengkulu melakukan kegiatan ekonomi yang 

terdiri dari tiga yaitu berladang (on farm), buruh tani 

(on farm), berdagang / Swasta dan pegawai (non farm). 

Secara rinci tersaji pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Jenis pekerjaan produktif lainnya wanita tani padi sawah di Kota Bengkulu 

 

Jenis 

Pekerjaan 

Kecamatan Selebar Kecamatan Sungai 

Serut 

Kecamatan Singaran 

Pati 

Jumlah Total Seluruh 

kecamatan 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Berladang 4 23,53 11 26,83 31 20,80 46 22,22 

Berdagang 1 5,89 6 14,64 6 4,03 13 6,30 
 

Buruh 

harian 

12 70,58 21 51,22 112 75,17 145 70,04 

Pegawai 0 0 3 7,31 0 0 3 1,45 

Jumlah 17 100 41 100 149 100 207 100 
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Tabel 3. Curahan Waktu Wanita Dalam Kegiatan Ekonomi 

 

Jenis 

Pekerjaan 

Kecamatan 

Selebar 

Kecamatan 

Sungai Serut 

Kecamatan 

Singaran Pati 

Jumlah Total kecamatan 

Rata-rata Jam 

Kerja/ Hari 

Rata-rata Jam 

Kerja/ Hari 

Rata-rata Jam 

Kerja/ Hari 

Rata-rata Jam Kerja/ 

Hari 

On farm : 

- Berladang 

2 2,3 3,5 2,6 

On farm : 

- Buruh tani 

3,5 3,2 3,1 3,3 

Non farm : 

- Berdagang / 

Swasta / 

Pegawai toko 

4,1 5,3 4,3 4,6 

Total Jam Kerja 9,6 10,8 10,9 10,5 

Sumber: Data Primer (2025) 

Berdasarkan tabel 3. terlihat bahwa curahan 

waktu kerja wanita tani di Kota Bengkulu bervariasi 

menurut jenis pekerjaan dan wilayah kecamatan. 

Secara umum, total curahan waktu kerja tertinggi 

terdapat di Kecamatan Singaran Pati sebesar 10,9 

jam/hari, diikuti Kecamatan Sungai Serut sebesar 10,8 

jam/hari, dan Kecamatan Selebar sebesar 9,6 jam/hari, 

dengan rata-rata keseluruhan mencapai 10,5 jam/hari. 

Hal ini menunjukkan bahwa wanita tani memiliki 

tingkat partisipasi kerja yang relatif tinggi dalam 

menopang ekonomi rumah tangga. 

Ditinjau dari jenis pekerjaan, kegiatan non-farm 

berupa berdagang, pekerjaan swasta, atau pegawai 

toko memiliki curahan waktu kerja tertinggi, yaitu rata-

rata 4,6 jam/hari. Aktivitas ini bahkan mencapai 5,3 

jam/hari di Kecamatan Sungai Serut, yang 

mengindikasikan bahwa sektor non-pertanian menjadi 

pilihan utama dalam alokasi waktu kerja wanita tani. 

Kondisi ini mencerminkan adanya pergeseran atau 

diversifikasi pekerjaan dari sektor pertanian ke sektor 

non-pertanian sebagai strategi peningkatan pendapatan 

(Permatasari & M. Rondhi, 2022) 

Pada sektor on-farm, curahan waktu kerja wanita 

tani sebagai buruh tani relatif lebih tinggi dibandingkan 

dengan kegiatan berladang, yaitu rata-rata sebesar 3,3 

jam/hari, sedangkan berladang hanya mencapai 2,6 

jam/hari. Temuan ini menunjukkan bahwa wanita tani 

cenderung lebih banyak terlibat sebagai tenaga kerja 

upahan dibandingkan mengelola lahan sendiri. Kondisi 

tersebut diduga dipengaruhi oleh keterbatasan 

kepemilikan lahan serta kebutuhan untuk memperoleh 

pendapatan yang lebih cepat dan pasti. 

Fenomena ini sejalan dengan berbagai hasil 

penelitian sebelumnya. (Arbianti et al., 2024) 

menemukan bahwa wanita tani mencurahkan waktu 

kerja yang relatif besar dalam kegiatan usahatani, 

sehingga total jam kerja harian mereka mendekati jam 

kerja penuh. Selain itu, (Rahmayani et al., 2019) 

menunjukkan bahwa curahan tenaga kerja wanita tani 

dalam usahatani jagung mencapai 5–7 jam per hari, 

yang mencerminkan tingginya alokasi waktu kerja 

akibat peran ganda dalam kegiatan produktif dan 

domestik. Bahkan, (Hardiana et al., 2022) 

mengungkapkan bahwa pada usahatani padi, curahan 

waktu kerja wanita sebagai buruh tani dapat mencapai 

8–9 jam per hari. 

Secara keseluruhan, pola curahan waktu kerja ini 

menunjukkan bahwa wanita tani di Kota Bengkulu 

menerapkan strategi diversifikasi pekerjaan dengan 

mengombinasikan kegiatan on-farm dan non-farm. 

Dominasi sektor non-farm dalam alokasi waktu kerja 

mengindikasikan peran penting sektor tersebut dalam 

mendukung ketahanan ekonomi rumah tangga, 

terutama di tengah keterbatasan sumber daya 

pertanian.  

 

 

Tabel 4. Curahan Waktu Wanita dalam Kegiatan Non Ekonomi 

Sumber: Data Primer (2025) 

Rata-rata waktu kerja wanita (jam/hari) 

No Kegiatan non ekonomi Kecamatan 

Selebar 

Kecamatan 

Sungai Serut 

Kecamatan 

Singaran Pati 

Rata-rata dari Seluruh 

kecamatan 

1. Mengurus kegiatan rumah 

tangga 

 6,1 5,7 5,9 5,9 

2. Mengurus keperluan pribadi  1,3 1,3 1,5 1,37 

3. Kegiatan sosial  0,01 0,02 0,015 0,015 

 Total 7,41 7,02 7,14 7,29 
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Berdasarkan tabel 4 curahan waktu non ekonomi 

wanita tani padi sawah di Kota Bengkulu paling 

banyak adalah untuk mengurus kegiatan rumah tangga, 

rata-rata sebesar 5,9 jam/hari, Dimana yang paling 

tinggi curahan kerja untuk mengurus kegiatan tumah 

tangga berada di Kecamatan Selebar diikuti Kecamata 

Singaran Pati dan Sungai Serut. Penelitian (Vemireddy 

& Pingali, 2021) juga menemukan bahwa waktu kerja 

wanita dalam mengurus kegiatan rumah tangga dan 

pertanian berdampak pada dinamika nutrisi keluarga 

dan pembagian kerja secara keseluruhan, dengan 

perempuan mengalokasikan waktu yang besar untuk 

kegiatan rumah tangga berbanding dengan pria yang 

cenderung fokus pada tugas pertanian saja. 

Wanita tani yang mengurus kepentingan pribadi 

hanya mencurahkan rata-rata waktunya sebesar 1,37 

jam sehari, hal ini lebih sedikit waktu untuk 

kepentingan pribadi dibandingkan kegiatan lain dalam 

satu hari. Curahan waktu non-ekonomi wanita tani 

seperti kepentingan pribadi biasanya relatif kecil 

dibandingkan waktu yang mereka alokasikan untuk 

pekerjaan domestik dan produktif. Penelitian pada ibu 

rumah tangga menunjukkan bahwa pekerjaan rumah 

tangga mendominasi alokasi waktu harian, sehingga 

waktu untuk kepentingan pribadi menjadi terbatas 

(Vinasevaya & Puspitawati, 2022). Pada konteks 

tenaga kerja informal, wanita juga mengalami jam 

kerja berlebih akibat peran ganda antara pekerjaan dan 

pengurusan rumah tangga, yang semakin membatasi 

waktu untuk kepentingan pribadi (Diyanti & Ekaria, 

2024) Selain itu, studi pada pekerja penyadap karet 

menemukan keterkaitan antara beban kerja produktif, 

domestik, dan pengaruhnya terhadap total curahan 

waktu kerja wanita (Ijah et al., 2020).  

Curahan waktu wanita untuk kegiatan sosial 

relatif sangat kecil hanya 0,015 jam/hari, hal ini terjadi 

karena kegiatan sosial yang dilakukan tidak rutin 

dalam waktu sehari, kadang kala hanya dalam waktu 

mingguan, bulanan bahkan tahunan. Kegiatan sosial 

ynag dilakukan wanita tani di Kota Bengkulu lebih 

kepada sosial keagamaan sepeti majelis taklim, arisan 

sosial bulanan, kegiatan sosial kelompok wanita tani 

dan sosial kemasyarakatan seperti pesta, syukuran dan 

kematian di lingkungan tempat tinggal. Studi alokasi 

waktu ibu rumah tangga menunjukkan bahwa waktu 

yang dialokasikan untuk kegiatan sosial/non-ekonomi 

umumnya lebih kecil dibandingkan alokasi waktu 

untuk domestik atau produktif (Vinasevaya & 

Puspitawati, 2022). Selain itu, penelitian gender di 

pedesaan menegaskan bahwa waktu perempuan 

banyak tersita oleh kerja domestik dan pertanian, 

dengan porsi untuk kegiatan sosial yang jauh lebih 

rendah di antara semua aktivitas harian (Taye & 

Tesfaye, 2024). 

Pendapatan Wanita Tani Padi Sawah Di Kota 

Bengkulu 

Berbagai jenis kegiatan yang dilakukan untuk 

mencukupi kebutuhan rumah tangga seperti berladang, 

buruh tani, berdagang, memiliki warung dan menjadi 

pegawai toko oleh-oleh dapat meningkatkan 

pendapatan wanita tani.   

Tabel 5. menunjukkan struktur pendapatan 

wanita tani berdasarkan jenis pekerjaan pada tiga 

kecamatan di Kota Bengkulu, yaitu Kecamatan 

Selebar, Sungai Serut, dan Singaran Pati. Secara 

umum, sumber pendapatan dibedakan menjadi dua 

kategori utama, yaitu sektor pertanian (on farm) yang 

terdiri atas usahatani sawah dan buruh tani, serta sektor 

non-pertanian (non farm) yang meliputi kegiatan 

berdagang, pekerjaan swasta, dan pegawai toko. 

Berdasarkan data yang disajikan, pendapatan dari 

usahatani sawah menunjukkan variasi antar wilayah. 

Kecamatan Singaran Pati memiliki pendapatan 

tertinggi sebesar Rp 782.000/ bulan, diikuti Kecamatan 

Selebar sebesar Rp 643.360, dan Kecamatan Sungai 

Serut sebesar Rp 487.250, dengan rata-rata sebesar Rp 

637.600 /bulan. Perbedaan ini mengindikasikan 

adanya variasi produktivitas, luas lahan, serta akses 

terhadap input produksi di masing-masing wilayah. 

Menurut Susilowati, et al (2020) perbedaan sumber 

daya dan akses terhadap aset produktif merupakan 

faktor utama yang memengaruhi variasi pendapatan 

rumah tangga pedesaan. 

 

Tabel 5. Pendapatan Wanita tani dalam kegiatan ekonomi  

 

Jenis Pekerjaan 

Kecamatan 

Selebar 

Kecamatan 

Sungai Serut 

Kecamatan 

Singaran Pati 

Rata-rata 

(Kota Bengkulu) 

Pendapatan 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 

(Rp/Bulan) 

On farm : 

- Sawah 

643.360 487.250 782.000 637.600 

On farm : 

- Buruh tani 

560.000 650.000 800.000 670.000 

Non farm : 

- Berdagang/ Swasta/ 

Pegawai Toko  

875.000 1.005.000 935.000 938.300 

Total Pendapatan 2.078.360 2.142.250 2.517.000 2.245.900 

Sumber: Data Primer (2025) 
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Pendapatan dari buruh tani juga menunjukkan 

pola yang relatif serupa, di mana Kecamatan Singaran 

Pati memiliki pendapatan tertinggi sebesar Rp 

800.000/bulan, diikuti Kecamatan Sungai Serut 

sebesar Rp 650.000, dan Kecamatan Selebar sebesar 

Rp 560.000, dengan rata-rata sebesar Rp 670.000 

/bulan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan buruh 

tani masih menjadi sumber pendapatan yang signifikan 

bagi rumah tangga, khususnya bagi mereka yang 

memiliki keterbatasan lahan. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan (Siregar et al., 2023) yang menyatakan 

bahwa rumah tangga pedesaan cenderung 

mengandalkan kombinasi antara usahatani dan tenaga 

kerja upahan untuk mempertahankan stabilitas 

pendapatan. 

Di sisi lain, sektor non-pertanian memberikan 

kontribusi pendapatan yang lebih besar dibandingkan 

sektor pertanian. Pendapatan non farm tertinggi 

terdapat di Kecamatan Sungai Serut sebesar Rp 

1.005.000/bulan, diikuti Kecamatan Singaran Pati 

sebesar Rp 935.000, dan Kecamatan Selebar sebesar 

Rp 875.000, dengan rata-rata sebesar Rp 

938.300/bulan. Tingginya kontribusi sektor ini 

menunjukkan adanya pergeseran struktur ekonomi 

rumah tangga ke arah diversifikasi sumber pendapatan. 

Menurut (Annisyah et al., 2023) sektor non-pertanian 

di pedesaan berperan penting dalam meningkatkan 

pendapatan dan mengurangi kemiskinan, terutama 

melalui penciptaan lapangan kerja di luar sektor 

pertanian. 

Jika dilihat dari total pendapatan rumah tangga, 

Kecamatan Singaran Pati memiliki nilai tertinggi 

sebesar Rp 2.517.000/bulan, diikuti Kecamatan Sungai 

Serut sebesar Rp 2.142.250, dan Kecamatan Selebar 

sebesar Rp 2.078.360, dengan rata-rata sebesar Rp 

2.245.900 /bulan. Perbedaan ini menunjukkan adanya 

variasi dalam peluang ekonomi dan struktur mata 

pencaharian antar wilayah. Diversifikasi sumber 

pendapatan yang lebih luas cenderung menghasilkan 

tingkat pendapatan yang lebih tinggi dan lebih stabil. 

Sesuai dengan penelitian (Wirakusuma, 2020) yang 

menemukan bahwa diversifikasi pendapatan 

merupakan strategi penting rumah tangga petani untuk 

meningkatkan kesejahteraan. Pendapatan yang 

bersumber dari berbagai kegiatan, baik on farm, off 

farm, maupun nonfarm, terbukti mampu meningkatkan 

total pendapatan sekaligus menjaga stabilitas ekonomi 

rumah tangga. 

Pendapatan Rumah Tangga Wanita Tani Padi 

Sawah Di Kota Bengkulu 

Pendapatan rumah tangga petani padi adalah 

seluruh penerimaan ekonomi yang diperoleh satu 

keluarga petani padi dalam periode tertentu (biasanya 

per bulan atau per tahun), yang berasal dari berbagai 

sumber usaha, baik dari kegiatan pertanian padi 

maupun dari luar usaha tani. tidak hanya bersumber 

dari kepala keluarga, tetapi juga dari kontribusi 

ekonomi wanita tani. Rumah tangga petani disini 

adalah rumah tangga wanita tani dimana menurut 

(Ridwan et al., 2019) menjelaskan bahwa curahan 

tenaga kerja wanita tani dalam kegiatan on-farm dan 

non-farm berkontribusi signifikan pada total 

penerimaan rumah tangga petani. Selain itu, 

(Heldawati et al., 2023) menyatakan bahwa 

keterlibatan wanita tani dalam seluruh tahapan 

usahatani padi sawah berdampak langsung pada 

peningkatan pendapatan keluarga, sehingga peran 

produktif perempuan menjadi bagian penting dalam 

struktur ekonomi rumah tangga petani padi. 

Tabel 6. menunjukkan pendapatan rumah tangga 

wanita tani berdasarkan sumber pendapatan, yaitu 

sektor pertanian dan non-pertanian, pada tiga 

kecamatan di Kota Bengkulu, yakni Kecamatan 

Selebar, Sungai Serut, dan Singaran Pati. Berdasarkan 

data yang ada, sektor pertanian (on farm) memberikan 

kontribusi pendapatan yang relatif lebih besar 

dibandingkan sektor non-pertanian. Pendapatan dari 

sektor pertanian tertinggi terdapat di Kecamatan 

Sungai Serut sebesar Rp 4.456.900/bulan, diikuti 

Kecamatan Selebar sebesar Rp 3.989.000, dan 

Kecamatan Singaran Pati sebesar Rp 3.780.000. Rata-

rata pendapatan dari sektor pertanian pada ketiga 

kecamatan tersebut adalah sebesar Rp 4.078.500 

/bulan. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian 

masih menjadi sumber utama pendapatan rumah 

tangga di wilayah penelitian. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Prabowo et al., 2021) yang menunjukkan 

bahwa di wilayah berkembang, sektor pertanian masih 

menjadi basis utama ekonomi rumah tangga, terutama 

di daerah yang memiliki ketergantungan tinggi 

terhadap sumber daya alam. 

 

Tabel 6. Pendapatan Rumah Tangga Wanita Tani Padi Sawah  

 

Sumber 

Kecamatan 

Selebar 

Kecamatan 

Sungai Serut 

Kecamatan 

Singaran Pati 

Rata-rata 

(Kota Bengkulu) 

Pendapatan 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 

(Rp/Bulan) 

Pendapatan 

(Rp/Bulan) 

Pertanian 

(On farm ) 

3.989.000 4.456.900 3.780.000 4.078.500 

 

Non Pertanian 

(Non farm ) 

3.400.000 3.350.000 3.400.000 3.383.300 

Total Pendapatan 7.389.000 7.806.900 7.180.000 7.461.800 

Sumber: Data Primer (2025) 
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Sementara itu, pendapatan dari sektor non-

pertanian (non farm) relatif lebih rendah dan cenderung 

merata antar kecamatan. Kecamatan Selebar dan 

Singaran Pati masing-masing memiliki pendapatan 

sebesar Rp 3.400.000/bulan, sedangkan Kecamatan 

Sungai Serut sebesar Rp 3.350.000. Rata-rata 

pendapatan sektor non-pertanian tercatat sebesar Rp 

3.383.300/bulan. Pola ini mengindikasikan bahwa 

aktivitas non-pertanian berperan sebagai sumber 

pendapatan tambahan yang bersifat komplementer 

terhadap sektor pertanian. Hal ini sesuai dengan 

temuan (Susilowati et al., 2020) yang menyatakan 

bahwa sektor non-pertanian di pedesaan berfungsi 

sebagai pelengkap dalam struktur pendapatan dan 

berperan penting dalam meningkatkan ketahanan 

ekonomi rumah tangga. 

Jika dilihat dari total pendapatan rumah tangga, 

Kecamatan Sungai Serut memiliki nilai tertinggi 

sebesar Rp 7.806.900/bulan, diikuti Kecamatan 

Selebar sebesar Rp 7.389.000, dan Kecamatan 

Singaran Pati sebesar Rp 7.180.000. Rata-rata total 

pendapatan rumah tangga di ketiga kecamatan tersebut 

adalah sebesar Rp 7.461.800/bulan. Tingginya total 

pendapatan di Kecamatan Sungai Serut terutama 

didorong oleh kontribusi sektor pertanian yang lebih 

besar dibandingkan kecamatan lainnya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa optimalisasi sektor utama 

(pertanian) tetap menjadi determinan penting dalam 

peningkatan kesejahteraan rumah tangga. 

Kontribusi Pendapatan Wanita 

Total pendapatan rumah tangga didapatkan dari 

penghasilan seluruh anggota rumah tangga termasuk 

suami, istri dan lainnya. Kontribusi pendapatan wanita 

tani padi sawah di Kota Bengkulu adalah rasio 

pendapatan wanita tani terhadap total pendapatan 

rumah tangga (Ridwan et al., 2019).  

Berdasarkan table 7. kontribusi pendapatan dari 

usahatani sawah (on farm) menunjukkan variasi yang 

cukup signifikan antar wilayah. Kecamatan Singaran 

Pati memiliki kontribusi tertinggi sebesar 42,28%, 

diikuti Kecamatan Selebar sebesar 28,80%, dan 

Kecamatan Sungai Serut sebesar 20,67%, dengan rata-

rata sebesar 30,58%. Hal ini menunjukkan bahwa 

peran usahatani sawah dalam struktur pendapatan 

rumah tangga paling dominan di Kecamatan Singaran 

Pati. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mariyanto 

et al., 2015) yang menyatakan bahwa kontribusi 

usahatani dapat menjadi sumber utama pendapatan 

rumah tangga petani, bahkan mendominasi struktur 

pendapatan secara keseluruhan. 

Sementara itu, kontribusi dari sektor buruh tani 

juga relatif tinggi dan cenderung merata. Kecamatan 

Singaran Pati menunjukkan kontribusi terbesar sebesar 

41,45%, diikuti Kecamatan Selebar sebesar 31,73%, 

dan Kecamatan Sungai Serut sebesar 30,95%, dengan 

rata-rata sebesar 34,71%. Tingginya kontribusi buruh 

tani ini mengindikasikan bahwa kegiatan tenaga kerja 

upahan di sektor pertanian menjadi salah satu sumber 

pendapatan penting bagi rumah tangga. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Musilah et al., 2021) yang 

menunjukkan bahwa rumah tangga dengan 

keterbatasan lahan cenderung mengandalkan pekerjaan 

sebagai buruh tani untuk meningkatkan pendapatan. 

Pada sektor non-pertanian (non farm), kontribusi 

pendapatan terlihat lebih rendah dibandingkan sektor 

pertanian dan buruh tani, namun tetap memberikan 

peran yang signifikan. Kecamatan Sungai Serut 

memiliki kontribusi tertinggi sebesar 30%, diikuti 

Kecamatan Singaran Pati sebesar 27,50%, dan 

Kecamatan Selebar sebesar 25,73%, dengan rata-rata 

sebesar 27,74%. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

non-pertanian berfungsi sebagai sumber pendapatan 

tambahan yang relatif stabil, sejalan dengan penelitian 

(Sutiknjo & Artini, 2020) yang menyatakan bahwa 

sektor non-farm berperan sebagai penopang 

pendapatan rumah tangga dan membantu mengurangi 

risiko fluktuasi pendapatan sektor pertanian. 

 

Tabel 7. Kontribusi pedapatan wanita terhadap pendapatan total rumah tangga  

 

Jenis Pekerjaan 

Kecamatan 

Selebar 

Kecamatan 

Sungai Serut 

Kecamatan 

Singaran Pati 

Rata-rata 

(Kota Bengkulu) 

Kontribusi 

(%) 

Kontribusi 

(%) 

Kontribusi 

(%) 

Kontribusi 

(%) 

On farm : 

- Sawah 

28,80 20,67 42,28 30,58 

 

Off farm : 

- Buruh tani 

31,73 30,95 41,45 34,71 

 

Non farm : 

- Berdagang/ Swasta/ 

Pegawai toko 

25,73 30 27,50 27,74 

 

Rata-Rata 28,90 27,44 35,07 31,01 

 

Sumber: Data Primer tahun 2025
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Secara keseluruhan, rata-rata kontribusi 

pendapatan rumah tangga di ketiga kecamatan 

menunjukkan bahwa Kecamatan Singaran Pati 

memiliki nilai tertinggi sebesar 35,07%, diikuti 

Kecamatan Selebar sebesar 28,90%, dan Kecamatan 

Sungai Serut sebesar 27,44%, dengan rata-rata umum 

sebesar 31,01%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

struktur pendapatan rumah tangga di wilayah 

penelitian masih didominasi oleh sektor pertanian, baik 

melalui usahatani maupun tenaga kerja buruh tani. 

Namun demikian, keberadaan sektor non-pertanian 

tetap penting sebagai bagian dari strategi diversifikasi 

pendapatan. Hal ini diperkuat oleh penelitian  (Annisa 

Putri et al., 2025) yang menunjukkan bahwa 

diversifikasi sumber pendapatan, baik dari sektor 

pertanian maupun non-pertanian, berkontribusi 

terhadap peningkatan kesejahteraan dan stabilitas 

ekonomi rumah tangga petani. 

KESIMPULAN 

Wanita tani padi sawah di Kota Bengkulu 

memiliki peran produktif yang beragam dalam 

mendukung perekonomian rumah tangga melalui 

kegiatan usahatani, buruh tani, serta sektor non-

pertanian seperti berdagang, bekerja di sektor swasta 

dan menjadi pegawai toko oleh-oleh. Berdasarkan jenis 

pekerjaan wanita tani, pendapatan berasal dari 

usahatani padi sawah sebesar Rp 637.600/bulan, buruh 

tani sebesar Rp 670.000/bulan, dan sektor non-

pertanian sebesar Rp 938.300/bulan. Sementara itu 

pendapatan rumah tangga wanita tani, sektor pertanian 

memberikan rata-rata pendapatan sebesar Rp 

4.078.500/bulan, sedangkan sektor non-pertanian 

sebesar Rp 3.383.300 /bulan, dengan total pendapatan 

rumah tangga mencapai Rp 7.461.800/bulan.  

Berdasarkan kontribusi terhadap pendapatan 

rumah tangga, kegiatan buruh tani memberikan 

kontribusi terbesar yaitu 34,71%, diikuti usahatani 

sawah sebesar 30,58%, dan sektor non-pertanian 

sebesar 27,74%. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun sektor non-pertanian memberikan 

pendapatan yang cukup tinggi secara individu, sektor 

pertanian secara agregat masih menjadi sumber utama 

pendapatan rumah tangga. 
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